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ABSTRACT

The aim of the study was to analyze the partnership in preparing information and provision of
education and training between schools and institutions outside schools to prevent the drugs abuse.
The study was conducted at two state senior high schools and two private senior high schools in
Makassar City. The data were collected through in-dept interview and observation by using
triangulation technique. The result of the study indicate that partnership model for the prevention
of drugs abuse at schools is still I the form of networking between institutions outside schools.
Partnership in providing information is done by counseling or campaign on drugs danger.

Partnership in education and training is done by peer group training and partnershlp in policy is
done in the form of supervision and law enforcement. The school position in the partnership is still
as object/target of activity. It is hoped that schools have a role similar to their partners based on
partnership principles.
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PENDAHULUAN
alah satu masalah serius yang dihadapi dunia internasional dewasa ini adalah
Smasalah penyalah-gunaan narkoba. Menurut data UNDCP (United Nations
Drug Control Program) tahun 2006 bahwa lebih dari 200 juta orang diseluruh
dunia telah menyalahgunakan narkoba, mulai dari penghirupan bahan-bahan kimia,
ekstasi sampai heroin. Penyalahgunaan narkoba bukan hanya merugikan pemakainya,
tetapi memberi dampak lebih luas pada masalah sosial, ekonomi dan kesehatan seperti
hilangnya harta benda, meningkatnya penyebaran HIV/AIDS, menyebarnya kekerasan
dan kriminalitas, bahkan dapat menghancurkan tatanan masyarakat atau hilangnya
generasi (lost generation)’. Dalam lingkungan keluarga sebagai tatanan paling dasar,
masalah ini dapat membawa dampak pada kematian anak dan orang tua akibat konflik
internal.

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi lalu lintas peredaran narkoba di
dunia dan sekaligus sebagai target peredaran'. Sedangkan lingkungan sekolah menjadi
salah satu sasaran peredaran narkoba dengan target utama siswa/ pelajar. Penyebab yang
ditengarai masih menjadi problematika saat ini adalah kurangnya pendidikan dasar dan
informasi tentang bahaya narkoba baik dikalangan orang tua maupun anak-anak. Orang
tua tidak menyadari bahaya narkoba yang setiap hari mengintai anak-anaknya. Dalam
lingkungan pendidikan, meningkatnya penyimpangan perilaku yang terjadi dikalangan

67 Nomor 1, Edisi1, Januari-Juni 2008

——



Jurnal Promosi Kesehatan
NUSANTARA INDONESIA

e e el o R e e e

terhadap proses kehamilan lebih baik, perlu upaya kemitraan antara dukun dengan bidan
dan tokoh masyarakat, sebaiknya bidan tidak diberi tugas rangkap selain tugas pokck dan
fungsinya supaya dapat memberi penjelasan secara mendetail seluruh rangkaian
pemeriksaan yang dilakukan kepada ibu hamil dan keluarganya, perlu digalakkan
pemberdayaan keluarga melalui program suami siaga agar keluarga (suami) bisa
bertanggung jawab penuh terhadap kehamilan istrinya.
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